BAB V PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pemerintah Jepang telah berhasil menggunakan anime sebagai alat
diplomasi budaya yang efektif untuk memperkenalkan budaya mereka ke
Indonesia, khususnya kepada generasi muda yang memiliki minat besar terhadap
anime. Mereka mengimplementasikan strategi diplomasi budaya melalui berbagai
program diplomatik, festival anime, pertemuan budaya, dan acara promosi, bekerja
sama dengan komunitas anime di Indonesia. Upaya ini telah menciptakan
pemahaman yang lebih baik tentang budaya Jepang di kalangan masyarakat
Indonesia, dan popularitas anime telah memberikan kontribusi positif pada
pertumbuhan industri animasi dan ekonomi di Indonesia. Selain itu, komunitas
penggemar anime di Indonesia dan Jepang memainkan peran penting dalam
memperkuat hubungan bilateral dan membangun jembatan budaya. Japan
Foundation juga menjadi penggerak dalam memfasilitasi pertukaran budaya
melalui pemutaran anime, acara budaya, dan Japan Film Festival. Dalam era digital,
mereka terus berinovasi dengan menggunakan teknologi dan platform online,
seperti JFF ONLINE dan kolaborasi dengan VVTuber, untuk mencapai audiens yang
lebih luas. Seluruh upaya Japan Foundation dalam mempromosikan budaya Jepang
melalui anime dan media lainnya telah memberikan dampak positif dalam
mendalamkan pemahaman masyarakat tentang Jepang serta memperluas hubungan

diplomatik antara Indonesia dan Jepang.

Diplomasi budaya melalui anime telah membawa manfaat signifikan,
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namun juga menghadapi sejumlah kendala. Salah satu kendala utama adalah
kesulitan dalam menyesuaikan konten anime agar sesuai dengan preferensi audiens
Indonesia tanpa menghilangkan keaslian budaya Jepang, yang memerlukan proses
adaptasi yang hati-hati. Selain itu, kontroversi seputar representasi budaya dalam
anime dan isu-isu etika seperti kekerasan atau konten yang tidak pantas memicu
perdebatan di masyarakat Indonesia, mendorong perusahaan anime dan platform
streaming untuk memastikan kesesuaian dengan norma dan nilai-nilai lokal. Solusi
yang ditemukan termasuk komunikasi aktif dengan komunitas anime di Indonesia
dan kerjasama dengan lembaga pendidikan serta media dalam upaya untuk
mendidik masyarakat tentang pesan positif yang ingin disampaikan melalui anime.
Semua ini merupakan upaya untuk menciptakan konten yang relevan dan
mendukung diplomasi budaya antara Indonesia dan Jepang serta mengatasi
berbagai kendala yang mungkin muncul dalam prosesnya. Dengan memahami dan
mengatasi kendala ini, diplomasi budaya melalui anime antara Indonesia dan
Jepang dapat menjadi lebih efektif dalam mempromosikan pemahaman lintas

budaya dan memperkuat hubungan kedua negara.

Keberhasilan diplomasi budaya Jepang di Indonesia melalui anime bisa
diukur dari sejumlah aspek. Pertama, respons positif masyarakat Indonesia terhadap
anime sebagai sarana diplomasi budaya mencerminkan keberhasilan dalam
memperkenalkan budaya Jepang kepada audiens Indonesia. Tingginya popularitas
anime dan semakin berkembangnya komunitas penggemar anime di Indonesia

adalah indikator utama kesuksesan ini. Selain itu, peningkatan minat terhadap
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berbagai aspek budaya Jepang, seperti bahasa, makanan, dan kegiatan budaya, juga
menunjukkan dampak positif diplomasi budaya melalui anime. Jika masyarakat
semakin tertarik dan terlibat dalam budaya Jepang, hal ini dapat dianggap sebagai
pencapaian penting dalam memperkuat hubungan antara Indonesia dan Jepang.
Selain itu, keberhasilan diplomasi budaya ini juga tercermin dalam pertumbuhan
hubungan ekonomi antara kedua negara. Jika ekspor anime dan penjualan lisensi
anime ke Indonesia terus meningkat, ini menunjukkan bahwa diplomasi budaya
melalui anime telah memberikan dampak positif pada pertumbuhan industri kreatif
dan hubungan ekonomi antara Indonesia dan Jepang. Studi kasus program-program
diplomatik yang sukses juga memberikan bukti konkrit tentang dampak positif
diplomasi budaya Jepang. Program-program tersebut dapat dijadikan contoh untuk
pengembangan strategi diplomatik di masa depan. Secara keseluruhan, diplomasi
budaya Jepang melalui anime telah membantu memperkuat hubungan bilateral
antara Indonesia dan Jepang serta mempromosikan pemahaman lintas budaya yang

lebih baik antara kedua negara.

5.2 Saran
5.2.1 Saran Praktis
1. Adaptasi Konten yang Sensitif: Saat mengadaptasi anime untuk audiens
Indonesia, penting untuk mempertimbangkan sensitivitas budaya dan
sejarah. Beberapa peristiwa sejarah atau gambaran budaya Jepang mungkin
perlu diubah atau dijelaskan dengan hati-hati agar tidak menyinggung

perasaan atau mengarah pada interpretasi yang salah.
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Kolaborasi dengan Komunitas Anime: Melibatkan komunitas penggemar
anime Indonesia dalam proses produksi, promosi, dan distribusi anime dapat
membantu mendapatkan masukan berharga. Mereka dapat memberikan
pandangan tentang apa yang akan menarik bagi penonton Indonesia dan
membantu memastikan bahwa konten anime relevan dengan preferensi
lokal.

Pelatihan pada Animator dan Pembuat Konten: Memfasilitasi
pertukaran antara animator dan pembuat konten Indonesia dengan kolega
mereka di Jepang dapat membantu mengembangkan pemahaman mendalam
tentang aspek budaya dan cerita yang ingin disampaikan melalui anime. Ini
dapat memastikan bahwa konten yang dihasilkan lebih otentik dan menarik
bagi audiens.

Promosi Edukasi Budaya: Selain menyajikan anime, pertimbangkan untuk
menyertakan materi edukasi budaya Jepang yang mendalam dalam acara
promosi atau platform streaming. Ini dapat membantu penonton Indonesia
memahami konteks budaya di balik cerita dan karakter dalam anime.
Menyelenggarakan Acara Budaya: Berkolaborasi dengan kedutaan
Jepang dan lembaga budaya untuk menyelenggarakan acara budaya yang
berfokus pada aspek budaya Jepang selain anime. Ini dapat mencakup
pertunjukan seni tradisional, kuliner Jepang, dan pameran budaya. Ini akan
membantu memperdalam pemahaman masyarakat Indonesia tentang

budaya Jepang secara menyeluruh.

Saran Teoritis
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. Penelitian dan Analisis Konten Anime: Penting untuk melakukan
penelitian dan analisis mendalam tentang konten anime yang akan
dipromosikan sebagai bagian dari diplomasi budaya. Ini termasuk
memahami pesan, nilai-nilai, dan aspek budaya yang ingin disampaikan,
serta memastikan bahwa konten tersebut cocok dengan audiens Indonesia.

. Pelatihan Sensitivitas Budaya: Pelatihan untuk animator, penulis naskah,
dan kru produksi lainnya mengenai sensitivitas budaya dan perbedaan
antara Jepang dan Indonesia dapat membantu menghindari kesalahan dalam
representasi budaya. Ini akan memastikan bahwa konten yang dihasilkan
lebih autentik dan menghargai budaya Jepang.

. Pengembangan Panduan Produksi: Mengembangkan panduan produksi
yang mencakup panduan etika dan budaya dapat membantu tim produksi
menjaga konsistensi dalam konten anime. Panduan ini dapat menguraikan
panduan mengenai penyajian budaya, penggambaran karakter, dan pesan
moral yang ingin disampaikan.

. Kerjasama dengan Lembaga Pendidikan: Berkolaborasi dengan lembaga
pendidikan di kedua negara untuk mengembangkan program pendidikan
tentang budaya Jepang melalui anime. Ini dapat mencakup workshop,
seminar, atau kursus online yang membahas aspek-aspek budaya Jepang
dalam konteks anime.

. Penyadaran Mengenai Keragaman Budaya: Penting untuk menyadari
bahwa anime hanyalah salah satu aspek budaya Jepang yang kompleks. Saat

melakukan diplomasi budaya, fokuskan pada memperkenalkan keragaman



114

budaya Jepang secara menyeluruh dan menghindari kesan bahwa anime
adalah representasi tunggal dari budaya Jepang.

6. Bekerjasama dengan Lembaga Pemerintah: Kerjasama antara
pemerintah Jepang dan Indonesia dalam mengembangkan panduan,
regulasi, dan program yang mendukung diplomasi budaya melalui anime
dapat membantu menciptakan lingkungan yang positif dan mendukung
pertumbuhan hubungan budaya.

Saran-saran ini diharapkan dapat membantu mengatasi tantangan dan
memaksimalkan manfaat dari diplomasi budaya Jepang melalui anime di Indonesia.
Dengan pendekatan yang hati-hati, komprehensif, dan terinformasi, hubungan

budaya antara kedua negara dapat diperkuat dengan lebih baik.



